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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Suatu perusahaan tidak akan bertahan lama jika operasi

perusahaantidakberjalansepertiyangdiharapkan.Perusahaanjugaharus

cepattanggap dengan keadaan yang sedang terjadi,yang merusak

perekonomianperusahaanitusendiri.Targetlabaperusahaanakhir-kahir

inibelum dapatdicapaidengan maksimaldan juga pemangkasan

karyawanterjadidimana-manadikarenakandenganwabahcovid-19yang

sedang melanda saatinIsepertiyang dilansirdalam website resmi

detik.com.Halinibermula ketika WHO pada tanggal13 Maret2020

mengumumkan covid-19.MenurutAgustus,DirekturUtamaPT Sentra

FoodIndonesiaTbk(FOOD)menyatakanbahwapasarselamapandemiini

cukup tertekan,oleh karena itu manajamen sempatmemproyeksikan

bahwa pendapatan tahun 2020 akan turun sekitar19% dibandingkan

dengantahunlalu.Kinerjaperusahaanpunmengalamipenurunan.Untuk

itukegiatanuntukmengevaluasikinerjaperusahaanperludilakukanagar

dapatmelihatpeluangmaupunancamanyangsedangdanakanterjadi.

Penilaiankinerjaadalahsatuhalyangmenjadifaktorpentingdalam

sebuahperusahaan.Kinerjaperusahaandinilaipentingkarenadigunakan

untukmenilaikeberhasilanperusahaan.Selainituperusahaanjugadapat
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menggunakankinerja
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perusahaan sebagaibahan evaluasiperusahaan dariperiode satu ke

periodeselanjutnya.

Pemakaian penilaian kinerja keuangan seperti Return On

Investment(ROI),ReturnOnEquity(ROE),ProfitMargin,danRasiooperasi

sebenarnya belum mewakiliuntuk menyimpulkan bahwa kinerja yang

dimilikiperusahaansudahmenunjukkanhalyangbaikataubelum.Halini

disebabkankarenapenilaiankeuangandiatashanyamenggambarkan

pengukuranefektivitaspenggunaanaktivasertalabadalam mendukung

penjualanselamaperiodetertentu.Penilaiankinerjakeuangandiatas

tidakmemberikangambaranyangnyatamengenaikeadaanperusahaan

karenatidakmemperhatikanhal-hallainyangdiluarsisifinansialmisalnya

sisipelanggan atau konsumen yang merupakan fokuspenting dalam

perusahaandankaryawan(KaplandanNorton,1996).Penilaiankinerja

yang mendasarkan hanya pada sisikeuangan sudah dianggap tidak

merefleksikan dan menggambarkan keadaan aslidalam perusahaan,

penilaianyangsesuaiharusmendasarkanpada keuangandanpelanggan

(non-keuangan).

SetiapperusahaantermasukKoperasiKonsumenBankBJBZiebar

Bandungsangatmemerlukanmetodepengukurankinerjakeuanganyang

dapatmendeskripsikanfaktor-faktorapasajayangdapatmempengaruhi

kinerjaperusahaanyangakandatang,supayakinerjaperusahaandapat

ditingkatkan.
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KoperasiBank BJB ZiebarBandung merupakan koperasiyang

didirikansebagaiwadahkaryawan-karyawatibankBJB yang bertujuan

untukmeningkatkankesejahteraanparaanggotapadakhususnyayang

secara tidak langsung dapat berperan juga dalam menunjang

kesejahteraan para karyawan bank BJB dan kemajuan perekonomian

bangsa pada umumnya dalam rangka mewujudkan terciptanya

masyarakatadildanmakmurberdasarkanpancasila.Dalam mewujudkan

tujuantersebut,pengurustelahmelakukanupaya-upayayangdianggap

dapatmendukungdalam peningkatankesejahteraananggotaantaralain

denganmemberikankemudahanfasilitaspinjamanberupakredituang

dan kredit barang dengan persyaratan relatif mudah,memberikan

tunjangan Hari Raya (THR) dalam bentuk uang maupun natura,

memberikanuangsaku,SHUdanDoorPrizeyangmenarikpadasetiap

pelaksanaanacaraRAT(RapatAnggotaTahunan)denganjumlahdannilai

yangselalumeningkatsetiaptahunnya

KoperasiBank BJB ZiebarBandung memilikibeberapa bidang

usahayaitu,Perdaganganumum,pengadaanAlatTulisKantor(ATK)dan

cetakan,unitsimpanpinjam,penyewaankendaraandanstationerydangift

bank BJB.Untuk saatinikoperasikaryawan Bank BJB Ziebartelah

terdaftardikementrianKoperasidanUsahaKecildanMenengah.Awalnya

koperasiinibentuk karenan dorongan untuk memenuhikebutuhan

dengannmeminimalkanpengeluaranhinggaakhirnyamampubertahan

hinggasaatini.Untukmelihatperkembanganjumlahanggotakoperasi



4

dapatdilihatpadatabelberikut.

Tabel1.1PerkembanganAnggotaTahun2015-2019

Tahun
Anggota

Biasa
(Orang)

Anggota
LuarBiasa

(Orang)

Total
Anggota
(Orang)

N/T
(%)

2015 2,340 235 2,575 -

2016 2,745 240 3,085 2

2017 3,087 350 3,437 11

2018 2,699 693 3,392 (1)

2019 2,619 657 3,276 (3)
Sumber:LaporanRATKoperasiPeriode2015-2019

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahawa anggota koperasi

mengalamipenurunan,yaknipadatahun2018sebesar1%danpadatahun

2019 3%.Penurunan anggota dapatmenjadiperhatian penting bagi

koperasi.Jikaanggotaterusmenuruntiaptahundiindikasikanbahwa

anggota tidak puas dengan pelayanan yang diberikan oleh koperasi

misalnyaprodukyangdisediakanbelum sesuaidengankebutuhanatau

produktersebuttersediadalam jumlahterbatas.Jikademikianmakan

koperasibelum dapatmemenuhikebutuhananggotakoperasinyadengan

maksimalsehingga perlu dilakukan evaluasioleh koperasi,apakah

anggotakoperasimenerimamanfaatekonomidarikoperasisecaraefektif.

Anggota yang bergabung ke dalam koperasi mengharapkan
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koperasidapatmemenuhikebutuhannya.Manfaatyang diterima oleh

anggota koperasi dapat berupa manfaat secara langsung seperti

pelayanansertaproseduryangmemudahkananggotauntukmelakukan

pembelian baik secara langsung maupun kredit, memaksimalkan

pelayananyangdiberikansepertiacararekreasiyangdiberikankepada

anggotakoeprasi,ataupundapatberupamanfaattidaklangusngyang

dapatdirasakandenganperolehanSisaHasilUsaha(SHU)yangditrerima

anggotapadaRapatAkhirTahunan(RAT)yangdiselenggarakansetiap

tahunolehkoperasi.

Untukmelihatapakahanggotakoperasimerasakanmanfaatketika

bergabungdengankoperasimakapadatabelberikutini.

Tabel1.2SisaHasilUsahaKoperasiKonsumenBankBJBZiebarBandung
Periode2015-2019

Tahun
SHUSetelahPajak

(Rp)
N/T
(%)

2015 987,844,994.20 -

2016 1,139,382,714.00
7.69

2017 1,070,130,790.00
6.47

2018 1,215,204,929.00
7.09

2019 1,329,357,489.00
10.67

Sumber:LaporanRATKoperasiPeriode2015-2019

Daritabeldiatas dapatdilihatbahwa Sisa HasilUsaha yang

diterimaoelehanggotamengalamipenurunandaritahun2016ketahun

2018yaitusebesar7.69% menjadi7.09% kemudiannaiklagipadatahun
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2019yaitusebesar10.67%.JikaSHUterusmenurundaritahunketahun

maka dapatdiindikasikan bahwa kinerja pihak manajemen koperasi

dalam melakukanoperasibelum efesien.Jikahaltersebutterus-menerus

terjadimakaanggotakoperasidapatmenggunakanhaknyauntukkeluar

darikoperasikarenakoperasibelum dapatmemenuhikebutuhananggota.

Jikaanggotakoperasikeluarmakaakanberdampakpadamodalkoperasi

yangmanamodalkoperasiberkurangmakapihakmanajemenkoperasi

akan kesulitan dalam mengelola operasionalkoperasisekaligus akan

berdampak kepada pendapatan koperasi karean kurangnya modal

koperasidalam membiayaikegiatanoperasional.Biayayangterlalubesar

akanmengurangipendapatankoperasi.Pendapatankoperasiyangkecil

inijugaakanmempengaruhipenerimaanSHUolehanggota.

Pengukuran kinerja koperasidapatdilakukan dengan berbagai

metode,salahsatunyadenganmenggunakanmetodeBalancedScorecard.

Balencedscorecardmenerjemahkanvisidanstrategikedalam berbagai

tujuandanukuran,yangtersusundalam empatperspektifyaitufinansial

(keuangan),pelanggan,prosesbisnisinternal,sertapembelajarandan

pertumbuhan(KaplandanNorton,2002:22).Dengankeempatperspektif

yangterdapatdalam balencedscorecarddiharapkankoperasimengetahui

faktorapasajayangmenjadipengaruhpenurunankinerjasehinggadapat

menciptakanstrategibarugunamemberikanmanfaatkepadaanggota

sehinggakinerjakoperasisesuaidengantujuan

Halinijugadijelaskanpadajurnalrisetakuntansi,olehMuhammad
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Honidkk.yang berjudul“Analisis Balanced Scorecard SebagaiAlat

PengukurKinerjaPerusahaanpadaPT PLN RayonProbolinggo”tahun

2017.DijelaskanbahwaKeempatperspektifdaribalancedscorecarditu

adalahsuatukesatuanyangmemilikihubunganyangsalingantarasatu

dan lainnya serta bersangkutan erat dengan tujuan dan strategi

perusahaan.Hasildaripenelitiantersebutmenyatakanbahwaperusahaan

yang ditelitimampu memberikan pelayanan yang baik kepada para

pelanggannya namun ada beberapa halyang harus diperbaikidalam

perspektifkeuangan yang mana targetlaba yang ingin dicapaioleh

perusahaanbelum dapatterealisasikansehinggaperluuntukmelakukan

peningkatankepadasumberdayamanusiayangadapadaperusahaan

tersebut.

Halserupa juga disampaikan dalam jurnalLentera Bisnisyang

ditulis oleh Siswandi dengan judul “Mengukur Kinerja Keuangan

PerusahaandenganPendekatanAnalisaBalancedScorecard(StudiKasus

padaPTXJakarta)”.Dijelaskanbahwapenilaianataupengukurankerja

merupakanfaktordalam perusahaan.Selaindapatdigunakansebagai

dasaruntukmenentukansistem imbalan,jugadapatdigunakanuntuk

mengevaluasiperiode yang lalu.Darihasilpenelitian tersebutsemua

perspektifdalam balance scorecard menunjukkan hasilyang positif,

meskipun margin laba mengalamipenurunan.Namun halinitidak

menurunkankepuasanyangditerimaolehpelangganitusendiri.

DarijurnaltersebutdapatdinilaibahwametodeBalancedScorecard
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merupakanmetodeyangtepatuntukpengukuranyanglebihluas,bukan

hanyamencakupkeuangansematanamundiambildarisudutpandang

yang berbeda sehingga jika terjadipermasalahan pada salah satu

perspektifdidalam balanced scorecard,pihak manajemen koperasi

diharapkan mampu mengevaluasinya sehingga dapat melakukan

perbaikanmaupuninovasidikemudianhari.Darihaltersebutdiharapkan

partisipasianggotadalam memanfaatkanlayananyangdiberikanoleh

koperasisemakinmeningkat.

DenganmetodeBalancedScorecardmemungkinkankoperasiuntuk

melakukanpengukurankinerjayangtidakhanyaterbataspadaperspektif

keuangan tetapijuga dapatmelengkapiaspek-aspektersebutdengan

memperhatikanukurananggota,prosesbisnisinternal,pertumbuhandan

pembelajaranperusahaan.

Koperasiharus jelih dalam menentukan kebijakan yang tepat

hinggatujuanyangdirencakandapattercapaibaiksecarainternalmaupun

eksternal.Bukanhanyauntukmencapaikeuntungansematanamunjuga

keuntungantersebutjugabisadirasakanbaiksecaralangsungmaupun

tidaklangsungolehparaanggotakoperasiitusendiri.Untukitupeneliti

tertarikdenganfenomenayangterjadidenganmengusulkanjudulusulan

penilitianyaitu“AnalisisKinerjaKeuangandanNon-keuanganKoperasi

KaitannyadenganManfaatEkonomiAnggota(studikasuspadakoperasi

KonsumenBankBJBZiebarBandung)”.Denganmelakukanpenelitianini,

diharapakam penulisan inimemberikan pengaruh yang positifdalam
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menentukankebijakankoperasidikemudianhari.

1.2 IdentifiasiMasalahPenelitian

Adapunidentifikasimasalahdalam penelitianadalah

1.BagaimanakinerjakeuanganKoperasiKonsumenBankBJB

ZiebarBandung.

2.BagaimanakinerjanonkeuanganKoperasiKonsumenBank

BJBZiebarBandung.

3.Bagaimana manfaatekonomiyang diterima oleh anggota

KoperasiKonsumenBankBJBZiebarBandung.

4.Bagaimanaketerkaitankinerjakeuangandannonkeuangan

terhadap manfaatekonomianggota diKoperasiKonsumen

BankBJBZiebarBandung.

1.3 MaksuddanTujuanPenelitian

1.3.1 MaksudPenelitian

Maksud daripenelitian iniadalah untukmemberikan gambaran

mengenaihalyangberkaitandenganmasalahyangditelitii.

1.3.2 TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut

1.UntukmengetahuikinerjakeuanganKoperasiKonsumenBank

BJBZiebarBandung.
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2.UntukmengetahuikinerjanonkeuanganKoperasiKonsumen

BankBJBZiebarBandung.

3.Untuk mengetahuimanfaat ekonomiyang diterima oleh

anggotaKoperasiKonsumenBankBJBZiebarBandung.

4.Untuk mengetahuiketerkaitan kinerja keuangan dan non

keuangan terhadap manfaatekonomianggota diKoperasi

KonsumenBankBJBZiebarBandung.

1.4KegunaanPenelitian

1.4.1 KegunaanTeoiritis

Kegunaanteroritisinidapatdipakaisebagaiacuandanreferensi

awaluntukmelakukanpenelitianlebihlanjut.

1.4.2 KegunaanPraktis

Kegunaanpraktisyaituhasilpenelitianinidapatdigunakansebagai

bahan evaluasi,masukan,dan koreksiterhadap pelaksanaan kinerja

keuangandannonkeungan sehinggadapatmenjadibahanpertimbangan

koperasidalam melakukanevaluasi.
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